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ABSTRAK

Pengujian terhadap material tali serat baja buatan Korea (19x7) model

tanpa inti dengan diameter 12 mm, 19 pilinan dan 7 kawat perpilinan yang

membentuk tali serat baja. Tujuan pengujian dilakukan untuk mengetahui

sifat-sifat kekuatan tarik, kekerasan, komposisi kimia dan struktur mikro dari

tali serat baja buatan Korea Selatan.

Pengujian yang dilakukan pada helai tali serat baja berdiameter 0,8

mm dengan metode uji kekuatan tarik, uji kekerasan, uji komposisi dan foto

struktur mikro dengan variasi temperatur pemanasan dan pendinginan

tertentu dan menggunakan media pendinginan udara, oli, dan air.

Pengujian tali serat baja menghasilkan nilai-nilai sebagai berikut :

 Hasil tegangan tarik tertinggi ( ) adalah pada specimen diquenching oli

(non temper) sebesar 222 kgf/mm².

 Hasil kekerasan tertinggi (Hv) adalah pada specimen diquenching air

(non temper) sebesar 707,65 + 0,6 kgf/mm².

 Hasil pemuluran (ε) tertinggi adalah pada specimen awal (temper 500°C)

sebesar 13,9 %.

 Hasil komposisi kimia tertinggi adalah besi (Fe) sebesar 99,5253 %

dengan karbon (c) sebesar 0,07089 %.

 Hasil uji foto struktur mikro adalah terlihat ferit, ferlit, sementit dan

martensit.

Kata Kunci : Tegangan tarik, kekerasan (hardness vickers), Komposisi

kimia, struktur mikro.
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Simbol Keterangan Satuan

A Luas penampang benda (m²)

d Panjang diagonal rata-rata lekukan (mm)

E Modulus elastisitas (kgf/mm2)

F Gaya aksi (kgf)

Fmax Gaya tarik akibat pembebanan (kgf)

g Gaya gravitasi bumi (m/det²)

Hv Nilai kekerasan (Hardness Vickers) (kgf/mm²)

L Panjang akhir segmen setelah mengalami tegangan (m)

Ld Panjang diagonal rata-rata lekukan (mm)

LO Panjang awal segmen (m)

m Massa pembebanan (kg)

P Pembebanan yang diterapkan (kg)

t Kedalaman jejak (mm)

 Tegangan tarik (Tensile stress) (kgf/mm²)

 Jarak sudut alat uji (°)

ε Regangan (tak berdimensi)

 ∆ℓ Pemuluran/pemanjangan (mm)


